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ABSTRAK 

 

CHRISTOPHER KENNETH WICAKSONO. Perbandingan Performa Kabel Serat 

Optik Single Mode Tipe G.652 dan G.655 Pada Jaringan FTTH. Dibimbing oleh 

RIMA FITRIA ADIATI dan HERIYANTO SYAFUTRA. 

 

Kebutuhan internet di Indonesia yang semakin meningkat setiap tahunnya semakin 

mengandalkan infrastruktur jaringan yang stabil. FTTH dapat menjadi solusi utama 

dalam penyedia layanan internet di Indonesia. FTTH merupakan sistem transmisi 

berbasis kabel serat optik dengan jarak ≤20 km yang menyalurkan sinyal langsung 

dari pusat ke pelanggan. Penelitian ini bertujuan membandingkan performa kabel 

serat optik tipe G.652 dan G.655 menggunakan parameter link loss budget, rise time 

budget, Q-factor, dan Bit Error Rate (BER). Perbandingan ini dilakukan dengan 

perhitungan teoritis dan pengukuran menggunakan OTDR dan OSA pada panjang 

gelombang 1550 nm. Hasil menunjukkan bahwa kedua kabel memenuhi standar 

redaman (≤28 dB), dengan nilai G.652 sedikit lebih kecil dibandingkan G.655. Pada 

parameter rise time budget, hasil perhitungan menunjukkan nilai yang sama (0,25 

ns), sedangkan hasil pengukuran lebih besar (0,31 ns), namun masih berada di 

bawah batas maksimum sistem NRZ (0,70 ns). Nilai Q-factor dan BER dari kedua 

kabel juga memenuhi standar kelayakan, meskipun G.652 menunjukkan performa 

yang sedikit lebih baik dibandingkan G.655. Tidak terdapat perbedaan signifikan 

pada rise time karena panjang kabel yang digunakan hanya 2,5 km, sehingga efek 

dispersi kromatik belum dominan. Perbedaan nilai q-factor dan BER terjadi karena 

efek non-linier. Secara keseluruhan, kabel G.652 lebih sesuai untuk implementasi 

FTTH. 

 

Kata kunci: BER, FTTH, link loss budget, rise time budget, serat optik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

CHRISTOPHER KENNETH WICAKSONO. A Comparison of the Performance 

of G.652 and G.655 Single-Mode Fiber Optic Cables in FTTH Networks. 

Supervised by RIMA FITRIA ADIATI and HERIYANTO SYAFUTRA. 

 

Indonesia’s growing demand for internet access each year increasingly relies on a 

stable network infrastructure. FTTH can serve as the primary solution for internet 

service providers in Indonesia. FTTH is a fiber-optic transmission system with a 

range of ≤20 km that delivers signals directly from the central office to subscribers. 

This study aims is to compare the performance of G.652 and G.655 fiber optic 

cables using the parameters of link loss budget, rise time budget, Q-factor, and Bit 

Error Rate (BER). This comparison was conducted through theoretical calculations 

and measurements using an OTDR and OSA at a wavelength of 1550 nm. The 

results show that both cables meet the attenuation standard (≤28 dB), with the G.652 

value being slightly lower than that of G.655. For the rise time budget parameter, 

the calculated results show the same value (0.25 ns), while the measured results are 

higher (0.31 ns), yet still below the maximum limit for the NRZ system (0.70 ns). 

The Q-factor and BER values of both cables also meet the acceptance criteria, 

although G.652 demonstrates slightly better performance than G.655. There is no 

significant difference in rise time because the cable length used is only 2.5 km, so 

the chromatic dispersion effect is not yet dominant. The differences in Q-factor and 

BER values are due to nonlinear effects. Overall, G.652 cable is more suitable for 

FTTH implementation. 

 

Keywords: BER, fiber optics, FTTH, fiber optics, link loss budget, rise time 

budget 
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